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This research describes the evaluation of the implementation of the Character Healthy 
School program in the components of context, input, and product at 1st Junior High 
School Pontianak. This research uses the CIPP model of evaluation research with a 
qualitative approach type. Participants of this research include the school principal, vice-
principal for academic affairs, teachers, school administration staff, UKS Management, 
students, and school committee member totaling 8 people, consists of 2 males and 6 
females aged 15 to 57 years old determined using the snowball sampling method. The 
data collection methods used interview, observation, and document study materials, also 
the main instrument was the researcher herself. Data was collected and analyzed using 
Miles and Huberman's interactive model. The main findings are 3 laws and regulations, 
formulation of vision and mission, human resources, money, materials, methods, markets, 
and minutes are well managed, character cultivation through online and offline media 
(limited face to face), as well as the implementation of Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS) and character building in students. In conclusion, evaluation of context 
component criteria has been met, resource input component been managed and has good 
quality, the process component has been running well, and the PHBS product component 
and character planting have been carried out well. Implication of this program is doing 
3M (memakai masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak), as well as getting used to 
throwing garbage in its place. 
 




Evaluasi merupakan bagian dari fungsi 
administrasi pendidikan (termasuk pada fungsi 
pengawasan) yang akan membantu suatu 
sekolah dalam upaya mencapai tujuan secara 
efektif dan efisien. Pernyataan ini diperkuat 
bahwa hasil evaluasi akan dijadikan informasi 
yang harus menjamin tidak terulangnya 
penyelewengan (Engkoswara & Komariah, 
2015, pp.95-96).  
Upaya yang dapat dilakukuan untuk 
mengetahui tujuan sekolah tercapai atau tidak 
dengan melakukan kontrol dan evaluasi 
program yang dilaksanakan di sekolah, 
sehingga program tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan sesuai tujuan yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Keberhasilan 
pelaksanaan kebijakan pembangunan dan 
kemajuan suatu bangsa bergantung pada mutu 
generasi penerusnya. Pendidikan menjadi 
garda  terdepan dalam pembentukan generasi 
penerus itu.   
Pengelolaan pendidikan, khususnya 
pendidikan  formal, yang menjadi tanggung 
jawab Kementerian  Pendidikan dan 
Kebudayaan berperan membentuk  generasi 
penerus (peserta didik) sebagaimana 
amanat tujuan pendidikan nasional di dalam 
Undang-Undang  nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan  Nasional. Pendidikan 
Nasional bertujuan untuk  berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi  manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan  Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap,  kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang  demokratis serta 
2 
 
bertanggung jawab. Untuk mewujudkan cita-
cita tersebut sekolah mempunyai peranan yang 
sangat besar dalam mewujudkannya.  
Lingkungan yang mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan anak adalah 
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, 
dan lingkungan sekolah. Anak-anak usia 
sekolah menghabiskan sebagian besar 
waktunya untuk berinteraksi baik dengan guru 
ataupun teman-temannya di sekolah. Oleh 
karena itu sekolah yang sehat sangat 
diperlukan demi bertumbuh dan 
berkembangnya anak didik. Sekolah yang 
sehat tercermin dari perilaku hidup bersih dan 
sehat serta meningkatnya kesehatan peserta 
didik khususnya dan masyarakat sekolah pada 
umumnya. 
Sekolah Sehat Berkarakter (SSB) adalah 
salah satu program pemerintah dibidang 
pendidikan. Program ini mengkaitkan antara 
pola hidup sehat dan penanaman pendidikan 
karakter,  yang pada akhirnya membentuk 
karakter siswa. Sekolah Sehat Berkarakter 
adalah sekolah yang membangun peserta didik 
sebagai insan sehat dan mengembangkan 
potensi psikososialnya yang mencerminkan 
nilai religius, nasionalis, mandiri, gotong 
royong, dan integritas. Sekolah Sehat 
Berkarakter melaksanakan program Usaha 
Kesehatan Sekolah (UKS) yang bertumpu 
pada 3 aspek yaitu fisik, nonfisik, dan personal 
dalam pembiasaan Perilaku Hidup Bersih dan 
Sehat (PHBS) peserta didik sebagai budaya 
hidup (Kemendikbud, 2019). 
Kebijakan yang mengacu pada fungsi dan 
tujuan pendidikan nasional, Kementerian 
Pendidikan Nasional sejak tahun 2010 
mengembangkan pendidikan karakter pada 
semua jenjang pendidikan. Pendidikan 
karakter bukanlah hal baru dalam sistem 
pendidikan nasional Indonesia. Sejak 
pemberlakuan kurikulum tahun 1964, 
pendidikan diarahkan untuk membangun 
karakter bangsa yang mendukung pencapaian 
tujuan pembangunan nasional. Oleh karena itu 
pemerintah menegaskan kembali pendidikan 
karakter melalui beberapa peraturan. 
Peraturan Presiden nomor 87 Tahun 2017 
tentang Penguatan Pendidikan Karakter, yang 
ditindaklanjuti    dengan     Peraturan    Menteri 







2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter di 
Satuan Pendidikan Formal. Sekretaris 
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan 
Menengah telah melakukan berbagai upaya 
pendidikan karakter untuk peserta didik antara 
lain pembinaan akhlak mulia peserta didik, 
pendidikan anti korupsi, pendidikan tertib 
berlalu lintas, dan program Usaha Kesehatan 
Sekolah (UKS). 
Kegiatan pembinaan kesiswaan dan 
pengelolaan sekolah perlu juga dirancang dan 
dilaksanakan untuk mendukung pengembangan 
karakter peserta didik. Untuk mewujudkan 
pengembangan karakter bagi peserta didik 
diperlukan iklim sekolah yang sehat sebagai 
bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan 
karakter. Seperti ungkapan tokoh India 
Mahatma Gandhi “perhatikan perbuatanmu 
karena akan menjadi kebiasaanmu, perhatikan 
kebiasaanmu karena ia akan menjadi 
karaktermu” (Aswandi, 2018, p.7). Jadi sudah 
tepat kalau pembiasaan Perilaku Hidup Bersih 
dan Sehat (PHBS) yang menjadi tujuan dari 
program Sekolah Sehat Berkarakter akan 
menjadi sebuah karakter yang terpatri pada 
siswa. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan 
diperoleh informasi tentang sekolah sehat yang 
terintegrasi dengan pendidikan karakter. 
Program sekolah sehat tersebut pada dasarnya 
sebagai upaya penguatan pendidikan karakter. 
SMP Negeri 1 Pontianak sudah menerapkan 
sekolah sehat sejak tahun 2015 (informasi dari 
percakapan dengan Yuyun Yuniarti kepala SMP 
Negeri 1 Pontianak pada tanggal 16 Oktober 
2020). Seiring bergulir waktu, pada tahun 2019 
SMPN 1 Pontianak berhasil meraih peringkat 1 
nasional lomba Sekolah Sehat Berkarakter 
untuk kategori sekolah dengan pembinaan 
karakter siswa terbaik. (tribunnews.com 29 
September 2019). 
 Keunikan yang membedakan SMP Negeri 
1 Pontianak dengan SMP negeri yang lain di 
Kota Pontianak adalah prestasinya.  Mencermati 
prestasi yang diperoleh SMP Negeri 1 Pontianak 
sebagai juara 1 tingkat nasional lomba Sekolah  
Sehat Berkarakter untuk kategori The Best 
Character. Selain itu kepala sekolah SMP 
Negeri  1   Pontianak   juga  mendulang  prestasi 
tingkat nasional. Beliau pernah menjadi juara 2 









menjadi  juara  ke - 3  kepala  sekolah  
berprestasi tingkat nasional tahun 2017, maka 
menurut peneliti perlu dilaksanakan evaluasi 
secara menyeluruh program pelaksanaan 
Sekolah Sehat Berkarakter.  
Seperti ungkapkan “ The great breadth, 
large scale, and infrequency of overall 
program evaluation create a special 
challenge” (Knox, 2002, p.196). Evaluasi 
program yang sangat luas, berskala besar, dan 
jarang terjadi menciptakan tantangan khusus. 
Hal ini menjadikan daya tarik tersendiri bagi 
peneliti. Harapannya adalah hasil evaluasi 
program yang sudah dilakukan memberikan 
gambaran, motivasi dan langkah-langkah 
kongkrit bagi sekolah lain untuk mengadopsi 
pengelolaan program Sekolah Sehat 
Berkarakter. 
Berdasarkan latar belakang masalah 
diatas, fokus masalah penelitian ini adalah 
evaluasi program pelaksanaan Sekolah Sehat 
Berkarakter. Berdasarkan fokus masalah yang 
yang telah dipaparkan di atas, berikut 
dikemukakan beberapa pertanyaan penelitian 
sebagai berikut: (1) bagaimanakah evaluasi 
program pelaksanaan Sekolah Sehat 
Berkarakter pada aspek komponen context 
yang meliputi peraturan perundangan yang 
mendasari program, serta perumusan visi dan 
misi sekolah di SMP Negeri 1 Pontianak ?, (2) 
bagaimanakah evaluasi program pelaksanaan 
Sekolah Sehat Berkarakter pada aspek 
komponen input yang meliputi sumber daya: 
man, money, machine, materials, methods, 
markets, dan minute di SMP Negeri 1 
Pontianak?, (3) bagaimanakah evaluasi 
program pelaksanaan Sekolah Sehat 
Berkarakter pada aspek komponen process 
yang berbasis pembelajaran, berbasis sekolah, 
berbasis kemitraan,  dan strategi implementasi 
program di SMP Negeri 1 Pontianak ?, dan (4) 
bagaimanakah evaluasi program pelaksanaan 
Sekolah Sehat Berkarakter pada aspek 
komponen product yang meliputi Perilaku 
Hidup Bersih dan Sehat/PHBS serta 
penanaman karakter di SMP Negeri 1 
Pontianak? 
 Tujuan penelitian dengan judul “Evaluasi 
Program Pelaksanaan Sekolah Sehat 
Berkarakter di SMP Negeri 1 Pontianak” 
adalah: (1) mendeskripsikan  evaluasi  program 
pelaksanaan   Sekolah   Sehat Berkarakter pada  





perundangan yang mendasari program, serta 
perumusan visi dan misi sekolah di SMP Negeri 
1 Pontianak, (2) mendeskripsikan evaluasi 
program pelaksanaan Sekolah Sehat 
Berkarakter pada komponen input yang meliputi 
sumber daya: men, money, machines, materials, 
methods, markest, dan minute di SMP Negeri 1 
Pontianak, (3) mendeskripsikan evaluasi 
program pelaksanaan Sekolah Sehat 
Berkarakter pada komponen process yang 
berbasis pembelajaran, berbasis sekolah, 
berbasis kemitraan,  dan strategi implementasi 
program di SMP Negeri 1 Pontianak, dan (4) 
mendeskripsikan evaluasi program pelaksanaan 
Sekolah Sehat Berkarakter pada komponen 
product yang meliputi Perilaku Hidup Bersih 
dan Sehat/PHBS serta penanaman karakter di 
SMP Negeri 1 Pontianak. 
Evaluasi adalah “sebuah kegiatan 
pengumpulan data atau informasi untuk 
dibandingkan dengan kriteria, kemudian 
diambil kesimpulan. Kesimpulan yang 
dihasilkan itulah yang disebut dengan hasil 
evaluasi” (Arikunto, 2013, pp.36-37). Penelitian 
evaluasi dalam hal penelitian evaluasi 
pendidikan menurut Cresweel (2012) adalah 
“melakukan pengukuran terhadap kualitas 
sesuatu yang dipelajari menggunakan standar 
dan melibatkan individu-individu dalam 
pendidikan” (Sugiyono, 2016, p.570). Hal 
penting yang perlu dicatat penelitian evaluasi 
adalah merupakan evaluasi program atau 
proyek. 
Model CIPP ini bertitik tolak pada 
pandangan bahwa keberhasilan program 
pendidikan dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
seperti: karakteristik peserta didik dan 
lingkungan, tujuan program dan peralatan yang 
digunakan, prosedur dan mekanisme 
pelaksanaan program itu sendiri.  
Stufflebeam melihat tujuan evaluasi 
sebagai: (1) penetapan dan penyediaan 
informasi yang bermanfaat untuk menilai 
keputusan alternatif, (2) membantu audience 
untuk menilai dan mengembangkan manfaat 
program pendidikan atau obyek, dan (3) 
membantu pengembangan kebijakan dan 
program.  Keempat    kata    yang    disebutkan 
dalam singkatan CIPP tersebut merupakan 
sasaran evaluasi, yang tidak lain adalah 
komponen dari proses sebuah program kegiatan. 
Dengan kata lain, model CIPP adalah model 







dievaluasi sebagai sebuah sistem. 
Menurut Stufflebeam & Shinkfield (2007)  
dalam Azis (2018, p.192) menyebutkan bahwa 
“ The important element which makes this 
model different from other models is that it 
focuses on the context for the evaluation of 
teaching learning and development process” 
Elemen penting yang membuat model ini 
berbeda dari model lain adalah berfokus pada 
konteks untuk evaluasi proses belajar mengajar 
dan pengembangan. Keunggulan model 
evaluasi CIPP memberikan suatu format 
evaluasi yang komprehensif/menyeluruh pada 
setiap tahapan evaluasi yaitu tahap konteks, 
masukan/input, proses, dan produk. Model 
evaluasi ini merupakan model yang paling 




Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif, dan metode penelitian evaluasi 
program. Penelitian evaluasi program dalam 
hal penelitian evaluasi pendidikan ini untuk 
melakukan pengukuran terhadap kualitas 
program pelaksanaan Sekolah Sehat 
Berkarakter yang dipelajari menggunakan 
standar dan melibatkan individu-individu 
dalam pendidikan. 
Evaluasi model CIPP pada tahapan 
Context, sasarannya adalah dukungan 
pemerintah mulai dari Pemerintah Pusat, 
Provinsi, Daerah/Kota berkaitan dengan 
peraturan yang mendasari program serta  
realisasi dari visi dan misi sekolah, sesuai 
dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2018 tentang 
Penguatan Pendidikan Karakter di Satuan 
Pendidikan Formal,  Peraturan Bersama antara 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia, Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia, Menteri Agama Republik 
Indonesia, dan Menteri Dalam Negeri 
Republik Indonesia Nomor: 6/x/pb/2014 
Nomor: 73 tahun 2014 Nomor: 41 tahun 2014 
Nomor: 81 tahun 2014 tentang Pembinaan dan 
Pengembangan   Usaha   Kesehatan    Sekolah/ 
Madrasah, Peraturan Walikota Pontianak 
Nomor 10 tahun 2010 tentang kawasan tanpa 
rokok. 
Evaluasi model CIPP pada tahapan Input, 
sasarannya  sumber  daya yang  ada terdiri dari 





minutes   yang   akan   mengarah   pada  kepala 
sekolah,   guru,   tenaga   administrasi    sekolah, 
komite sekolah, pengurus UKS, pembiayaaan, 
kurikulum, kegiatan, sarana prasarana, 
ketersediaan SMA dan SMK yang dilaksanakan 
di SMP Negeri 1 Pontianak. 
Evaluasi model CIPP pada tahapan 
Process, sasarannya adalah pelaksanaan 
program Sekolah Sehat Berkarakter yang 
mengarah pada program kegiatan yang sudah 
direncanakan pengelolaannya di SMP Negeri 1 
Pontianak. Evaluasi model CIPP pada tahapan 
Product, sasarannya adalah siswa pelaksanaan 
PHBS dan hasil penanaman pendidikan karakter 
pada program Sekolah Sehat Berkarakter. 
 
Tabel 1.  
Daftar Partisipan Penelitian 
 










     
    1 orang 






Pengurus Usaha Kesehatan 





6 Siswa 2 orang 
7 Komite sekolah 1 orang 
Jumlah 8 orang 
 
Teknik pengumpulan datanya dapat 
dilakukan dengan observasi, wawancara, 
dokumentasi dan gabungan/triangulasi. 
Penelitian ini menggunakan analisis data model 
interaktif menurut Miles and Huberman. 
Aktivitas dalam analisis datanya melalui tahap 
data reduction atau reduksi data, data display 
atau penyajian data dan conclusion drawing 
atau verivication atau verifikasi. 
Uji keabsahan data dalam penelitian 
kualitatif meliputi uji credibility (validitas 
internal), transferability (validitas 
eksternal/generalisasi), dependability 
(reliabilitas), dan confirmability (objektivitas), 
namun yang utama adalah uji kredibilitas data. 
Pengujian kredibilitas data atau kepercayaan 
terhadap data hasil penelitian kualitatif dapat 
dilakukan dengan cara perpanjangan 
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 
penelitian, triangulasi, diskusi dengan  teman  











 Evaluasi Context Pelaksanaan Sekolah 
Sehat Berkarakter di SMP Negeri 1 Pontianak 
terkait dengan peraturan perundangan yang 
mendasari program serta perumusan visi dan 
misi sekolah yang menggambarkan tujuan dari 
program Sekolah Sehat Berkarakter.  
Peraturan perundangan yang mendasari 
program Sekolah Sehat Berkarakter terdiri dari 
: (1) Peraturan Presiden nomor 87 Tahun 2017 
tentang Penguatan Pendidikan Karakter, yang 
ditindaklanjuti dengan  Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 
2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter 
di Satuan Pendidikan Formal, (2) Peraturan 
Bersama antara Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia, Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia, Menteri 
Agama Republik Indonesia, dan Menteri 
Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor: 
6/x/pb/2014 Nomor: 73 tahun 2014 Nomor: 41 
tahun 2014 Nomor: 81 tahun 2014 tentang 
Pembinaan dan Pengembangan Usaha 
Kesehatan Sekolah/Madrasah, dan (3) 
Peraturan Daerah Kota Pontianak Nomor 10 
Tahun 2010 tentang kawasan tanpa rokok. 
 
Evaluasi Context 
Pada evaluasi komponen context dapat 
disimpulkan bahwa program Sekolah Sehat 
Berkarakter telah memiliki landasan hukum 
yang kuat, demikian pula visi dan misi sekolah 
sudah secara implisit menggambarkan nilai 
utama Sekolah Sehat Berkarakter yaitu 




Evaluasi Input Pelaksanaan Sekolah Sehat 
Berkarakter di SMP Negeri 1 Pontianak yang 
berkaitan dengan  sumber daya : man, money, 
materials, machine, markets, methods, dan 
minute.  
Pada evaluasi komponen input sumber 
daya yang dikelola sudah memenuhi indikator 
keberhasilan, dan secara administrasi juga 
dilengkapi dengan SK untuk melegalkan 
kepengurusan komite sekolah maupun UKS. 
Yang  perlu  mendapat  perhatian adalah 





SMP Negeri 1 Pontianak secara berkala 
menyusun   RKS dan RKAS sebelum tahun 
anggaran baru. 
Ditinjau dari kepadatan siswanya masih 
memenuhi syarat kesehatan yaitu minimal 1,75 
m2. Kelengkapan sirkulasi udaranya, 
pencahayaan, sarana olah raga, serta 
ketersediaan air bersih, lingkungan yang tertata 
dan tempat sampah terpenuhi. Secara umum 
sarana dan prasarana sangat mendukung 
pelaksanaan Sekolah Sehat Berkarakter. 
 
Evaluasi Process 
Evaluasi Process Pelaksanaan Program Sekolah 
Sehat Berkarakter di SMP Negeri 1 Pontianak 
yang berbasis pembelajaran, berbasis sekolah, 
berbasis kemitraan, dan strategi implementasi 
program. 
Sekolah sudah berupaya melakukan 
pembelajaran yang mendekati normal dengan 
menerapkan dua jenis pembelajaran yaitu luring 
dan daring. Untuk pembelajaran luring melalui 
tatap muka terbatas dan juga mengambil dan 
menyerahkan tugas ke sekolah. Pembelajaran 
ekstrakurikuler juga dilaksanakan dengan 
menyesuaikan situasi dan kondisi. Integrasi nilai 
sehat berkarakter tetap dilaksanakan pada saat 
pembelajaran tatap muka terbatas maupun 
pembelajaran daring. Pada komponen process 
ini guru agak kesulitan mengontrol sikap dan 
perilaku siswa, terutama pada saat pembelajaran 
daring. Masih ditemukan siswa yang tidak 
mengerjakan tugas. Upaya yang dilakukan guru 
misalnya mewajibkan kamera dihidupkan 
selama pembelajaran daring. Praktek baik yang 
biasanya dilakukan oleh siswa di sekolah tidak 
bisa terlaksana secara keseluruhan. 
Sekolah sudah mengupayakan penanaman 
sehat berkarakter dengan membangun 
harmonisasi sistem sekolah, pembangunan 
budaya dan pengelolaan sarana dan prasarana di 
lingkungan sekolah.  
Koordinasi dengan sekolah bisa dilakukan 
melalui komunikasi langsung, atau tidak 
langsung, tetapi ada beberapa urusan yang harus  
dilengkapi dengan administrasi dan prosedur 
tertentu, terutama berkaitan dengan urusan 
kedinasan. 
Sekolah telah melaksanakan strategi 
implementasi nilai utama Sekolah Sehat 
berkarakter melalui pemberian motivasi kepala 
sekolah     atau     guru    kepada     siswa     yang  







muka terbatas maupun daring. Pembiasaan 
praktek baik, pemberian keteladanan, 
konsisten dalam melaksanakan dan 
melaksanakan refleksi pembelajaran. 
 
Evaluasi Product 
Evaluasi Product Pelaksanaan Program 
Sekolah Sehat Berkarakter di SMP Negeri 1 
Pontianak terkait dengan penerapan PHBS dan 
penanaman nilai karakter. Sikap menjunjung 
tinggi nilai hidup bersih dan sehat terasa pada 
saat berada di sekolah. Terlihat dari suasana 
sekolah dan ketersediaan sarana dan prasarana 
yang mendukung PHBS. 
Praktek religius nampak dari pembiasaan 
membaca Al Qur’an bagi siswa muslim dan 
membaca Al Kitab bagi yang beragama 
Kristen dan Katolik. Ada juga kegiatan buka 
bersama secara daring. Pemberian kesempatan 
belajar tatap muka dengan fasilitas yang 
mendukung protokol kesehatan dan 
mengembangkan  nilai karakter religius, 
nasionalis, mandiri, gotong royong, dan 
integritas. 
Siswa sudah konsisten melaksanakan 
pembiasaan terlihat dari perilaku siswa yang 
spontan tanpa arahan dan paksaan dari 
gurunya. Walaupun diawal pembelajaran tatap 
muka tetap dilakukan pengawasan dan 
pengarahan.  
Prestasi siswa pada masa pandemi ini 
memang terasa berkurang apabila 
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelum 
pandemi. Produktivitas siswa juga masih 
terbatas karena durasi tatap muka dan belajar 
daring yang dilaksanakan terbatas. 
Nilai kejujuran dapat kita amati dari 
kegiatan siswa mengelola keuangan kelas yang 
biasa digunakan rutin membeli air minum 
untuk dispenser di kelasnya. Kesadaran berlalu 
lintas juga nampak terlihat pada saat siswa 
akan memasuki area sekolah yang merupakan 
jalan raya. Nampak bantuan dari satpam 
sekolah membantu mengatur lalu lintas dan 
membantu menyeberangkan siswa. 
Pelanggaran disiplin yang terjadi 
misalnya terlambat masuk sekolah atau 
bergabung di ruang daring masih terjadi, tetapi 
frekuensinya tidak banyak. Tidak terjadi 









Hasil Evaluasi Komponen Context 
Hasil Evaluasi Komponen Context pada 
Program  Sekolah Sehat  Berkarakter di SMP 
Negeri 1 Pontianak berkaitan dengan peraturan 
perundangan yang mendasari program serta 
perumusan visi dan misi sekolah yang 
menggambarkan tujuan dari program Sekolah 
Sehat Berkarakter. 
Evaluasi Komponen Context (Konteks) 
terkait adanya peraturan perundangan yang 
mendasari program Sekolah Sehat Berkarakter, 
ada 3 peraturan perundangan yang mendasari 
Program Sekolah Sehat Berkarakter yaitu (1) 
Peraturan Presiden, (2) Peraturan Bersama 
antara 4 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia, Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia, Menteri Agama Republik 
Indonesia, dan Menteri Dalam Negeri Republik 
Indonesia, serta (3) Peraturan Walikota 
Pontianak. 
Pada visi sekolah  secara implisit 
menggambarkan tujuan dari Sekolah Sehat 
Berkarakter yaitu Perilaku Hidup Bersih dan 
Sehat (PHBS) serta penanaman nilai karakter 
program yaitu religius, nasionalis, mandiri, 
gotong royong, dan integritas. Kalimat 
berbudaya lingkungan pada akhir visi sekolah 
sangat sesui dengan salah satu tujuan akhir 
Sekolah sehat Berkarakter yaitu PHBS. Makna 
berbudaya menggambarkan suatu yang sudah 
terbiasa dan susah diubah (kbbi.web.id). 
Jadi berkaitan dengan perumusan visi 
sekolah secara tersirat sudah menggambarkan 
tujuan Sekolah Sehat Berkarakter yaitu PHBS 
dan penanaman karakter nilai utamanya yaitu 
religius, nasionalis, mandiri, gotong royong dan 
integritas. Dalam visi tersebut terdapat cita -cita 
atau tujuan yang ingin diwujudkan oleh sekolah 
melalui misi sekolahnya. Pernyataan ini sesuai 
dengan pendapat (Zhang 2011, p.64) yang 
menyatakan bahwa “the context evaluation 
component addresses the goal identification 
stage of a service-learning project”. Komponen 
evaluasi konteks membahas tahap identifikasi 
tujuan dari proyek pembelajaran layanan. Perlu 
digarisbawahi bahwa tujuan ini menjadi hal 
yang sangat penting pada suatu program 
sehingga perlu dilakukan   identifikasi    pada    










Sehat Berkarakter secara implisit 
tergambarkan pada visi sekolah. 
Evaluasi context pada Program Sekolah 
Sehat Berkarakter di SMP Negeri 1 Pontianak 
pada indikator adanya peraturan perundangan 
yang mendasari program dan perumusan visi 
dan  misi  sekolah  yang  menggambarkan 
tujuan program sudah terpenuhi. Hal ini selaras 
dengan pendapat Sugiyono, (2018, p.16) yang 
menyatakan bahwa evaluasi context harus bisa 
menjawab pertanyaan apakah program dibuat 
berdasarkan visi, misi dan tujuan sekolah. 
 
Hasil Evaluasi komponen Input 
Hasil Evaluasi komponen Input  Program 
Sekolah Sehat Berkarakter di SMP Negeri 1 
Pontianak berkaitan dengan sumber daya yaitu 
7M meliputi man, money, materials, machine, 
methods, markets, dan minute. 
Sumber daya manusia (Man) pada Program 
Pelaksanaan Sekolah Sehat Berkarakter 
berkaitan dengan kualifikasi Kepala Sekolah, 
guru dan Tenaga Administrasi Sekolah (TAS). 
Kualifikasi yang dipersyaratkan untuk Kepala 
Sekolah dan guru minimal S1, dan sudah 
terpenuhi, bahkan untuk Kepala Sekolah 
berkualifikasi pendidikan S2. Dari 45 jumlah 
guru yang ada terdapat 6 orang guru yang 
berkualifikasi S2 dan 39 orang guru sisanya 
berkualifikasi pendidikan S1. Kualifikasi 
pendidikan untuk TAS belum memenuhi 
syarat karena masih ada yang lulusan SMP, 
sedangkan yang dipersyaratkan adalah 
minimal lulusan SMA/sederajat. 
Pada komponen input ini juga dilengkapi 
dengan adanya SK Komite SMP Negeri 1 
Pontianak Nomor 800/388/SMP.1/2021 
tentang Pengurus Komite Sekolah SMP Negeri 
1 Pontianak masa bakti 2020-2021, serta SK 
Kepala SMP Negeri 1 Pontianak nomor 
800/231/SMP.1/2020 tentang Pembagian 
Tugas Guru dan Pembagian Tugas Tertentu 
dalam Proses Belajar Mengajar Semester 
Ganjil Tahun Pelajaran 2020/2021, yang 
didalamnya mencakup juga koordinator UKS. 
Berkaitan dengan input siswa yang masuk 
ke   SMP    Negeri    1    Pontianak     semenjak 
diterapkannya sistem zonasi siswa baru yang 
mendaftar lebih bervareasi nilai ujian 
sekolahnya. Sejak tahun 2015 jumlah siswa 
yang    diterima      berjumla    9   rombel,    jadi 






sebagai siswa baru. Sumber daya manusia dari 
unsur    siswa  dengan   update  terakhir   Bulan 
Januari 2021 diperoleh informasi bahwa jumlah 
siswa kelas VII sebanyak 285, kelas VIII 
sebanyak 286 dan kelas IX sebanyak 271 
dengan rombel masing masing 9 dan jumlah 
total rombel sebanyak 27 rombel. 
Sumber daya selanjutnya adalah money 
yang kita kaitkan dengan dokumen Rencana 
Kerja Sekolah (RKS) dan Rencana Kegiatan dan 
Anggaran Sekolah (RKAS). 
Subkomponen selanjutnya adalah methods 
yang dalam hal ini identik dengan kurikulum 
yang digunakan. Seperti sekolah negeri lainnya 
SMP Negeri 1 Pontianak menggunakan 
kurikulum nasional, tetapi pada saat penelitian 
dilaksanakan menggunakan Kurikulum 
Nasional yang disederhanakan.  Untuk 
menunjang program Sekolah Sehat Berkarakter 
Pada KD atau KI disisipkan dengan bahasan 
yang mendukung nilai utama Sekolah Sehat 
Berkarakter. 
Sumber daya pada komponen Input 
berikutnya adalah markets yang dikaitkan 
dengan ketersedian Sekolah Menengah 
Atas/Kejuruan, Madrasah Aliyah baik negeri 
maupun swasta yang akan menampung lulusan 
siswa. 
Dari hasil pembahasan diatas dapat 
disimpulkan bahwa evaluasi pada komponen 
input hampir sebagian besar indikator 
keberhasilan program (man, money, materials, 
machine, methods, markets, dan minute) 
terpenuhi, dapat dikatakan bahwa kualitas input 
pada program Sekolah Sehat Berkarakter adalah 
baik. Sebagai catatan (1) pada sumber daya man 
(sumber daya manusia) khususnya TAS ada 
yang belum memenuhi syarat pendidikannya, 
(2) Pada sumber daya materials terkait sarana 
WC jumlahnya kurang ideal, terutama jumlah 
WC untuk perempuan, dan (3) Sarana kantin 
sekolah sehat tutup karena adanya pandemi. 
 
Hasil Evaluasi Komponen Process 
Hasil Evaluasi Komponen Process pada 
Program Sekolah Sehat Berkarakter di SMP 
Negeri     1      Pontianak       berkaitan    dengan 
pelaksanaan program yang berbasis 
pembelajaran,      berbasis      sekolah,     berbasis 
kemitraan dan strategi implementasi. 
Berdasarkan   hasil  observasi,   wawancara 








komponen proses sekolah telah melaksanakan 
penanaman nilai sehat berkarakter dengan 
menyesuaikan  situasi  dan  kondisi  seperti  
yang diungkapkan oleh Stufflebeam dan 
Zhang (2017, p. 97) bahwa evaluasi proses 
dapat menggunakan kata kunci “Is it being 
done ?”. Penanaman  nilai  yang  berbasis  
pembelajaran kurikuler, kokurikuler dan 
ekstrakurikuler tetap dilaksanakan secara 
terbatas. Pembelajaran kokurikuler digantikan 
dengan pengamatan vidio atau biasanya ada 
jadwal untuk menonton pembelajaran daring 
dari TVRI. 
Proses penanaman karakter dan PHBS 
juga dilaksanakan melalui kemitraan. SMP 
Negeri 1 Pontianak telah melakukan kemitraan 
dengan beberapa instansi misalnya BNN, 
Kejaksaan, Ruai TV, Polsek Pontianak Kota, 
BNPB dan lainnya, namun pada saat pandemi 
ini yang terlaksana sebatas dengan Puskesmas 
saja selaku instansi pembina UKS. Program 
kemitraan yang sudah terjalin adalah bantuan 
pil tambah darah untuk siswa perempuan. 
Selain itu sekolah juga mengupayakan 
koordinasi baik dengan orang tua siswa 
melalui group paguyuban orang tua siswa atau 
melalui komite sekolah. Koordinasi juga 
dilakukan sekolah pada saat akan 
menyelenggarakan pembelajaran tatap muka 
terbatas, mulai dari persiapan, uji coba dan 
pelaksanaan. Demikian juga koordinasi 
dengan Tim Satgas Covid-19 Kota Pontianak. 
Hal yang tak kalah penting pada komponen 
proses adalah strategi implementasi melalui 
beberapa tindakan. Yang pertama adalah 
pemotivasian terhadap peserta didik. Semua 
pihak harus memotivasi atau mendorong 
peserta didik untuk terus menerus 
mengembangkan nilai-nilai dan karakter yang 
ditanamkan. Pemotivasian ini bertujuan untuk 
memberi pengetahuan, pengertian, dan 
pemahaman tentang suatu nilai terutama pada 
peserta didik. 
Motivasi diberikan oleh guru maupun 
kepala sekolah, ataupun narasumber dari luar 
yang ahli pada bidangnya. Sebagai contoh 
pada saat awal uji coba pembelajaran tatap 
muka ada arahan dari Walikota Pontianak 
selaku ketua Gugus Covid-19 Kota Pontianak. 
Strategi implementasi penanaman 
karakter melalui pembiasaan atau habituasi 






contoh pembiasaan yang menunjang program 
Sekolah Sehat Berkarakter, diantaranya 
melakukan 3M, mengukur suhu badan, cuci 
tangan      sebelum      dan     sesudah     makan, 
membuang sampah pada tempatnya. 
Keteladanan bagi peserta didik merupakan 
strategi implementasi penanaman karakter 
berikutnya. Contoh keteladanan yang sudah 
dipraktekkan adalah memberi contoh 
berpakaian rapi, datang dan pulang tepat waktu, 
hidup sederhana serta memuji hasil karya. 
Strategi implementasi penanaman nilai 
karakter yang tak kalah penting adalah 
konsistensi dalam melaksanakannya. Jadi 
pembiasaan yang telah ditanamkan harus dijaga 
konsistensinya, jangan pernah memberi celah, 
karena akan menggagalkan pembiasaan yang 
sudah dilakukan. Sebagai contoh memakai 
masker, selama di lingkungan sekolah, terutama 
guru harus memastikan bahwa siswa konsisten 
memakai masker. 
Strategi implementasi yang terakhir adalah 
melakukan refleksi terhadap pengetahuan, sikap 
dan perilaku. Setelah melakukan pembelajaran 
guru akan melakukan refleksi terhadap materi 
yang disampaikan, biasanya dilakukan dengan 
bertanya dengan siswa apa yang sudah dipelajari 
hari ini, apa bermanfaat bagi diri sendiri, orang 
tua. 
Proses penanaman nilai karakter dengan 
pendekatan berbasis pembelajaran, berbasis 
sekolah dan berbasis kemitraan sudah secara 
keseluruhan dilaksanakan.  
Tahapan strategi implementasi melalui 
pemotivasian, pembiasaan, keteladanan, 
konsistensi dan refleksi  juga telah dilaksanakan. 
Namun pada komponen process ini mengalami 
keterbatasan dikarenakan pandemi yang 
berkepanjangan. Jadi proses pembelajaran yang 
biasanya tatap muka dan dengan durasi yang 
sudah ditetapkan oleh kurikulum pada saat 
normal menjadi dibatasi. Selain itu proses 
penanaman nilai sehat berkarakter yang 
melibatkan berkolaborasinya siswa dengan 
siswa dan guru juga menjadi sangat terbatas, dan 
digantikan dengan kalaborasi lewat dunia maya 
yang tentu saja untuk pembiasaan tingkah laku 
dan perbuatan yang hasilnya kurang maksimal. 
Sementara itu yang menjadi unggulan di SMP 
Negeri 1 Pontianak terkait Sekolah Sehat 
Berkarakter adalah pelibatan siswa dalam 








diberi    peran    sesuai    dengan   keahlian   dan  
kemampuannya untuk menjadi contoh bagi 
dirinya sendiri dan teman lainnya. 
Evaluasi proses yang telah dilaksanakan 
selaras    dengan    pendapat    yang   
menyatakan bahwa “Process evaluation 
consists of identifying shortcomings in a 
current program to refine implementation” 
(Alkin, 2004, p.44). Evaluasi proses 
mengidentifikasi kekurangan dalam program 
untuk menyempurnakan implementasi. Jadi 
kekurangan-kekurangan yang kita temukan 
pada suatu evaluasi akan dicarikan 
pemecahannya, dan juga sebagai pertimbangan 
keberlanjutan program. Hal senada juga 
diungkapkan oleh (Arikunto & Jabar, 2014, 
p.47) bahwa pada evaluasi proses juga 
mengidentifikasi hambatan-hambatan dalam 
pelaksanaan program. 
Mengacu pada temuan-temuan hasil 
penelitian tersebut diatas dapat disimpulkan 
bahwa evaluasi  komponen process pada 
pelaksanaan Sekolah Sehat Berkarakter di 
SMP Negeri 1 Pontianak telah terlaksana 
dengan baik, terbukti dengan terlaksananya 
tahapan dan terpenuhinya indikator 
keterlaksanaan program. Hanya saja 
penanaman karakter pada komponen proses 
mengalami strategi yang berbeda pada kondisi 
pembelajaran normal, yang awalnya dilakukan 
secara tatap muka dan benyak melibatkan 
interaksi siswa menjadi terbagi dua yaitu 
melalui tatap muka terbatas dan daring yang 
secara kuantitas waktu terbatas. 
 
Hasil Evaluasi Komponen Product 
Hasil Evaluasi Komponen Product pada 
Program Sekolah Sehat Berkarakter di SMP 
Negeri 1 Pontianak berkaitan dengan 
penerapan  Pembiasaan Hidup Bersih dan 
Sehat (PHBS) dan penanaman nilai karakter. 
Evaluasi pada komponen Product yang 
berkaitan dengan Pembiasaan Hidup Bersih 
dan Sehat (PHBS) di SMP Negeri 1 Pontianak 
ditandai dengan keterlaksanaan lingkungan 
bebas asap rokok, pimpinan dan warga SMP 
Negeri 1 Pontianak sudah berkomitmen 
sebagai sekolah bebas asap rokok. Dan 
kebijakan itu juga sudah disampaikan kepada 
orang tua siswa. Kebijakan sekolah yang 
diambil telah sesuai dengan Peraturan Daerah 
Kota Pontianak Nomor 10 Tahun 2010 tentang 





Di beberapa sudut ruangan terpasang 
tulisan bebas dari asap rokok. Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat bisa terlihat dari pembiasaan 
secara konsistan menerapkan 3M (memakai 
masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak), 
terutama pada pagi hari pada saat kedatangan 
siswa, guru maupun tenaga kependidikan 
lainnya, membuang sampah pada tempatnya, 
dan membiasakan membawa bekal dan minum 
dari rumah terlaksana dengan baik.  
Lingkungan sekolah yang tertata, disertai 
budaya literasi warga sekolah pada beberapa 
sudut ruangan, tangga dan selasar sudah terasa 
begitu memasuki kawasan sekolah, serta 
ruangan kelas yang bersih dan siap untuk 
pembelajaran.  
Standar Kompetensi Lulusan pada dimensi 
sikap/penanaman nilai karakter menjadi salah 
satu komponen pada mutu lulusan. Pada bagian 
ini kita batasi pada nilai utama Sekolah 
Berkarakter yaitu religius, nasionalis, mandiri, 
gotong royong dan integritas.  
Nilai karakter religius dapat kita lihat pada 
saat melakukan hafalan surah atau membaca Al 
Kitab yang sudah secara konsisten dilaksanakan 
sebelum pembelajaran. Kegiatan secara 
bersama-sama menjaga kebersihan kelas 
nampak dari kegiatan siswa membereskan 
tempat bekal setelah selesai makan dan segera 
mencuci tangan mencerminkan nilai gotong 
royong yang terbangun.  
Tanggung jawab sebagai perwujudan nilai   
karakter   mandiri   tercermin   pada   saat siswa 
bersemangat dan berusaha mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh gurunya. Pada hari Kamis 
siswa memakai seragam batik yang 
mencerminkan nilai karakter nasionalis sebagai 
anak bangsa. 
 Gambaran evaluasi product tersebut sesuai 
dengan pernyataan Stufflebeam et all, (2002)“ A 
product evaluation should assess intended and 
unintended outcomes and positive and negative 
outcomes” (p.297-298). Evaluasi produk harus 
menilai hasil yang diinginkan dan tidak 
diinginkan serta hasil positif dan negatif. 
 Evaluasi pada komponen Product yang 
meliputi PHBS dan Standar Kompetensi 
Lulusan pada dimensi sikap/penanaman nilai 
karakter sebagian besar indikator keberhasilan 
program sudah memenuhi syarat. Sebagai 
catatan   produktivitas   siswa   yang  dilihat dari 








penurunan, yang disebabkan oleh terbatasnya 
jenis perlombaan yang ada dan juga kesulitan 
mengadakan latihan untuk menghadapi 
perlombaan. 
Sekolah   dipaksa   untuk   mencari   
alternatif - alternatif penanaman nilai karakter 
melalui pembelajaran luring dengan tatap 
muka terbatas dan daring, mengingat 
pembelajaran masih menggunakan  dua jenis  
media  pembelajaran. Pada saat Bulan 
Ramadan diadakan buka bersama  online  
sebagai  salah  satu  modifikasi penanaman 
nilai karakter religius. Upaya ini dimaksudkan 
untuk menentukan langkah selanjutnya terkait 
keberlangsungan program. Upaya yang 
dilakukan sekolah ini selaras dengan pendapat 
Sax (1980, p.98) fungsi evaluasi produk/hasil 
adalah “ to allow to project director (or 
teacher) to make decision of program “.  Dari 
evaluasi produk diharapkan dapat membantu 
pimpinan proyek atau guru untuk membuat 
keputusan yang berkenaan dengan kelanjutan, 
akhir, maupun modifikasi program 
(Widoyoko, 2009, p.183). 
Dari uraian diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa  Evaluasi Komponen 
Product pada Program Sekolah Sehat 
Berkarakter di SMP Negeri 1 Pontianak 
berkaitan dengan penerapan  Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat (PHBS) dan penanaman nilai 
karakter sudah terlaksana dengan baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
1. Evaluasi pada komponen context (konteks) 
program pelaksanaan Sekolah Sehat 
Berkarakter di SMP Negeri 1 Pontianak 
berkaitan dengan adanya peraturan 
perundangan yang mendasari program dan 
perumusan visi dan misi sekolah, keduanya 
sudah terpenuhi. Peraturan Perundangan 
yang mendasari program pelaksanaan 
tersedia, dan visi misi sekolah  sudah 
menggambarkan tujuan program Sekolah 
Sehat Berkarakter. 
2. Evaluasi pada komponen input (masukan) 
hampir seluruh sumber daya yang dikelola 
terpenuhi persyaratannya, dapat dikatakan 
bahwa kualitas input pada program Sekolah 
Sehat Berkarakter di SMP Negeri 1 
Pontianak sudah baik. Sebagai catatan 
adalah     (a)   masih  ada  TAS  yang    belum 




(b) sarana WC jumlahnya kurang ideal, 
terutama jumlah WC untuk siswa 
perempuan, dan (c) sarana kantin sekolah 
sehat tutup karena pandemi. 
3. Evaluasi  pada komponen process program 
pelaksanaan Sekolah Sehat Berkarakter di 
SMP Negeri 1 Pontianak berkaitan dengan 
pelaksanaan  program  yang berbasis 
pembelajaran, berbasis sekolah, berbasis 
kemitraan  dan  strategi  implementasi  telah 
terlaksana dengan baik, walaupun kurang 
maksimal. Hal ini terbukti dengan 
terlaksananya tahapan program melalui 
beberapa media pembelajaran dan strategi 
yang diterapkan. Hanya saja penanaman 
karakter pada komponen proses mengalami 
strategi yang berbeda pada kondisi 
pembelajaran normal, yang awalnya 
dilakukan secara tatap muka dan benyak 
melibatkan interaksi siswa menjadi terbagi 
dua yaitu melalui tatap muka terbatas dan 
daring.  
4. Evaluasi pada komponen Product yang 
meliputi PHBS dan penanaman nilai karakter 
sebagian besar indikator keberhasilan 
program sudah terlaksana dengan baik. 
Sebagai catatan produktivitas siswa yang 
dilihat dari kejuaraan atau memenangkan 
lomba terjadi penurunan, yang disebabkan 
oleh terbatasnya jenis perlombaan yang ada 




Berdasarkan uraian pada bagian 
sebelumnya, maka peneliti memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Pada komponen context : Sekolah 
melaksanakan program Sekolah Sehat 
Berkarakter sesuai dengan peraturan 
perundangan, dan tetap perlu melakukan 
reviu secara berkala terhadap visi dan misi 
sekolah supaya tetap relevan dengan tujuan 
program Sekolah sehat Berkarakter. 
2. Pada komponen input : (a) kepala sekolah 
mengajukan formasi untuk TAS kepada 
Dinas Pendidikan Kota Pontianak dengan 
kualifikasi pendidikan yang memenuhi 
syarat yaitu minimal SMA atau memberi 
kesempatan secara terus menerus 
pengembangan kompetensi terhadap TAS 
yang     kualifikasi     pendidikannya   belum 
Memenuhi     syarat,    (b)   Kepala   Sekolah 





secepatnya berkoordinasi dengan pengelola 
sarana dan prasarana dan bendahara 
sekolah untuk segera memperbaiki WC 
yang   rusak/tidak  bisa   dipergunakan,    (c) 
guru lebih tegas lagi menghimbau kepada 
siswa untuk membawa bekal makanan dan 
minuman dari rumah mengingat kantin 
sehat sekolah tutup selama pandemi Covid-
19. 
3. Pada komponen process: kepala sekolah 
dan guru lebih berinisiatif  dan berinovasi 
pada pembelajaran tatap muka terbatas dan 
daring yang menanamkan PHBS dan nilai 
karakter.  
4. Pada komponen product: sekolah tetap 
berupaya mengikutsertakan siswanya untuk 
mengikuti perlombaan, meskipun 
perlombaan secara daring, untuk 
meningkatkan produktivitas sekolah. 
5. Bagi peneliti lain yang akan melakukan 
penelitian hal serupa dapat melaksanakan 
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